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ABSTRAK

Eko Nuriyanto. (2017) : Korelasi Kecerdasan Emosional dan Knowledge
Management Terhadap Kinerja Pelatih Komite
Olahraga Provinsi Sumatera Bar at.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya kinerja
pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai pelatih cabang olahraga. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  korelasi langsung maupun tidak langsung antara kecerdasan
emosional dan knowledge management terhadap kinerja pelatih Komite Olahraga
Provinsi Sumatera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang ingin melihat pola
korelass antara variabel bebas (kecerdasan emosional dan knowledge
management) terhadap variabel terikat (kinerja pelatih). Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh pelatih cabang olahraga di bawah naungan Komite Olahraga
Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 119 orang pelatih. Untuk pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Sehingga diperoleh sampel
penelitian berjumlah 85 orang pelatih. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan seperangkat angket kuesioner yang disusun dalam bentuk butir
pernyataan. Kemudian analisis data dan pengujian hipotesis penelitian
menggunakan rumus korelasi product moment dan rumus korelasi ganda dengan
taraf signifikan o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) terdapat korelasi yang signifikan
antara kecerdasan emosional terhadap kinerja pelatih Komite Olahraga Provinsi
Sumatera Barat dengan nilai ryy = 0.609, (2) terdapat korelasi yang signifikan
antara knowl edge management terhadap kinerja pelatih Komite Olahraga Provinsi
Sumatera Barat dengan nilai rypy = 0.547, dan (3) terdapat korelasi yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan knowledge management secara bersama-sama
terhadap kinerja pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat dengan nilai
Rx12y =0.684.

Kunci: Kecerdasan Emosional, Knowledge Management, Kinerja Pelatih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan berolahraga telah diyakini sebagai alternatif terbaik untuk
memelihara dan menjaga kebugaran jasmani serta dapat dijadikan suatu
upaya untuk mencapai prestasi. Tujuan kegiatan olahraga sangat lengkap jika
dikaitkan dengan peningkatan kualitas manusia Indonesia sebagai manusia
pembangunan yang memiliki kualitas jasmani yang sehat, berkarakter dan
memiliki semangat nasionalisme yang tinggi terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Untuk mewujudkan tujuan keolahragaan nasional tentu tidaklah hanya
dimainkan oleh satu atau beberapa orang, namun membutuhkan suatu
kolaboras dari selurun pelaku olahraga yang merupakan orang atau
kelompok orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga
dengan katalain disebut dengan tenaga keolahragaan.

Selanjutnya tenaga keolahragaan terdiri dari pelatih, guru/dosen,
wasit, juri, manger, promotor, administrator, pemandu, penyuluh, instruktur,
tenaga medis, ahli gizi, ahli biomekanika, psikolog, atau sebutan lain yang
sesuai dengan keahliannya serta memiliki peran/partisipasi  dalam
menyel enggarakan kegiatan olahraga.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 9 (2008 : 4) menyebutkan

bahwa “tenaga keolahragaan adalah setiap orang yang memiliki kualifikasi



dan sertifikat kompetensi dalam bidang olahraga”. Dalam ha ini tenaga
keolahragaan yang dimaksud yaitu pelatih. Pelatih bertindak dalam hal
membimbing dan memandu atletnya agar dapat melakukan latihan dengan
benar dan terarah. Seorang pelatih dituntut untuk membekali diri dan
memperkaya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kegiatannya. Harsono
(1988 : 20) menjelaskan bahwa seorang pelatih tidak hanya berurusan dengan
seorang individu sgja, melainkan juga berpuluh-puluh individu lainnya yang
memiliki perbedaan masing-masing yang dipandang dari sudut anatomi, faal,
psikologi, dan emosi. Dengan demikian seorang pelatih harus mengetahui dan
memperdalam bidang-bidang pengetahuan tersebut yang erat hubungannya
dengan keahliannya. Sehingga pelatih dapat menemukan sendiri, cara dan
gaya melatih yang paling berhasil, dan gaya yang kurang berhasil.
Keberhasilan pelatih merupakan cerminan dari kinerja pelatih dalam
kesehariannya baik di dalam maupun di luar lapangan. Hal inilah yang
menuntut pelatih harus senantiasa meningkatkan kompetensi diri yang tidak
hanya diperoleh secara empiris melalui pengalaman di 1apangan, namun yang
tidak kalah pentingnya adalah dengan membuka diri untuk selalu meng up
date berbagai informasi dan pengetahuan, termasuk penemuan-penemuan
baru yang penting dalam mendukung kepel atihan olahraga tersebut.
Selanjutnya dilihat dari standar kompetens pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional (2008 : 124) dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007
tentang Penyelengaraan Keolahragaan Pasal 87 bahwa; standar kompetens

tenaga keol ahragaan mencakup persyaratan:



a. Pendidikan;

b. Penataran/pel atihan;

c. Pengalaman;

d. Unjuk kinerja; dan

e. Kelayakan fisik dan mental sesuai dengan ketentuan cabang
olahraga yang bersangkutan.

Unjuk kerja yang dimaksud salah satu penjelasan di atas adalah tidak
hanya prestasi yang ditorehkan oleh atlet atau anak didiknya tetapi juga
merupakan hasil unjuk kerja dari bagaimana seorang pelatih mengelola
sebuah latihan mula  dari  perencanaan, pengaplikasian dengan
mengkolaborasikan unsur-unsur yang menunjang capaian prestas, serta
bagaimana pelatih tersebut dapat mengevaluasi baik pada perencanaan yang
disusun, maupun pada pelaksanaan latihan di lapangan, apakah telah sesual
dengan yang diharapkan atau terdapat kendala-kendala yang perlu dicarikan
solusi dan jalan keluar yang tepat.

Terkait dengan kinerja, Abdul dan Lintje (2009 : 35) telah membuat
pengertian kinerja yaitu:

1. Kinerja adalah prestas atas tugas-tugas yang diberikan kepada

pekerja atau menegjer;

2. Kinerja merupakan hasil yang dicapal atas kegiatan yang dilakukan
selama waktu tertentu;

3. Kinerja merupakan kemampuan organisas untuk mencapal
tujuannya dengan menggunakan sumber daya secara efisien dan
efektif;

Keberhasilan seorang pelatih dapat dilihat dari kinerja pelatih

termasuk di dalamnya bagaimana pelatih itu sendiri sebaga pemimpin dari

atlet yang merupakan sub sistem dari sebuah organisasi. Dari pengertian di

atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pelatih adalah kemampuan yang



ditunjukkan oleh pelatih daam melaksanakan tugas, pekerjaan dan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Dibutuhkan kematangan emosi untuk dapat bertahan dari semua
tekanan mental yang ditanggung oleh banyak pelatih. Kematangan dalam
mengelola emosi akan tercermin dari sikap pelatih saat menghadapi tekanan-
tekanan yang datang namun tetap memperlihatkan sikap yang tenang dan
mampu mencarikan solusi dari permasalahan yang ada. Kematangan emosi
tersebut saat ini lebih dikenal dengan nama Kecerdasan Emosional. Dalam
arti sempit ialah mampu mengontrol emosi sehingga dapat menekan, bahkan
menghilangkan emosi yang bersifat negatif dan mengarahkan emosi tersebut
menjadi hal-hal positif sebagai penunjang dalam kinerja pelatih di lapangan.

Martin (2003 : 23) menjelaskan kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengetahui apa yang kita dan orang lain rasakan serta cara
yang paling tepat untuk mengatasi suatu masalah. Dari hal ini, ternyata salah
satu kekuatan penggerak, bukti menunjukan bahwa nilai-nilai dan watak
dasar seseorang dalam kehidupan, tidak berakar pada kecerdasan intelegens
sgja, tetapi pada kemampuan emosional .

Selanjutnya Goleman (2002 : 521) memberikan pengertian kecerdasan
emosional  sebagai kemampuan sesorang dalam mengatur kehidupan
emosinya dengan intelegens (to manage our emotional life with intelligence);
menjaga keselarasan emosi dan mengungkapkannya (the appropriates of
emotion and it’s expression) melaui keterampilan kesadaran diri,

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.



Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa kecerdasan emosinal (EQ)
menjadi suatu beka yang penting bagi seorang pelatih dalam menjalankan
proses latihan. Dengan tingkat emosional yang baik, seorang pelatih olahraga
akan menyadari penyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga,
pelatih yang memiliki kecerdasan emosional dapat bekerja lebih optimal dan
profesional dalam pelayanan selama proses menjalankan program latihan
yang telah disusun untuk mencapai prestasi olahraga.

Kerasnya persaingan untuk menjadi yang terbaik dalam tuntutan
olahraga prestasi dalam industri olahraga saat ini, menjadikan tekanan-
tekanan yang dihadapi oleh  pelatih semakin meningkat. Dan untuk
menghadapi tekanan-tekanan tersebut loyalitas seorang pelatih belumlah
cukup, karena profes pelatih memiliki tantangan tersendiri yang
membutuhkan kemampuan dalam mengelolaemosi dengan baik dan benar.

Selain itu, untuk mengoptimalkan kinerja pelatih maka seorang pelatih
diharapkan juga mampu mengelola pengetahuan-pengetahuan yang telah
didapatkannya. Sehingga dari pengelolaan  pengetahuan tersebut
menghasilkan inovasi-inovasi baru yang dapat dikembangkan dan menjadi
daya baru dalam melaksanakan tugas seorang pelatih. Dengan demikian
pelatih sigp dan mampu bersaing dengan pelatih-pelatih lainnya dalam
mencapal prestasi tertinggi.

Pengelolaan pengetahuan ini disebut juga Knowledge Management
(mangjemen pengetahuan). Pada dasarnya Knowledge Management ini
muncul untuk menjawab pertanyaan bagaimana seharusnya mengelola

pengetahuan, dan bagaimana mengelolanya.



Menurut Sangkala (2007 : 7) mendefinisikan “manajemen
pengetahuan sebagai strategi dan proses pengidentifikasian, menangkap, dan
mengungkit pengetahuan untuk meningkatkan daya saing”.

Berbagai pengetahuan kini menjadi sumber utama membangun daya
saing dalam prestasi olahraga. Hal ini dapat dicapa bila pelatih memberi
kemungkinan para atletnya untuk belgjar bagaimana melakukan latihan
dengan cara yang lebih baik, kemudian memastikan bahwa mereka telah
mel akukan latihan dengan Iebih baik.

Sumatera Barat yang merupakan salah satu provins yang berusaha
untuk memajukan olahraga baik kalangan pemula atau anak-anak, remaja
sampai dengan menghasilkan atlet-atlet potensia untuk memperkuat
Indonesia di berbagai event internasional. Dari sekian banyak pelatih olahraga
yang ada di Provins Sumatera Barat ternyata masih ada yang belum
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Berdasarkan
pengamatan penulis, belum optimlnya kinerja pelatih Provinsi Sumatera Barat
disebabkan oleh beberapa faktor yakni motivasi pelatih, disiplin melatih,
pengalaman melatih, pendidikan pelatih, sarana dan prasarana latihan, cuaca
dan iklim, kecerdasan emosional pelatih, dan knowledge management pelatih.
Disis lain penulis juga melihat bahwa pelatih lebih terfokus pada latihan
fisik, teknik, dan taktik, sehingga kurang memperhatikan tentang mental atlet.
Tentang bagaimana pelatih menanamkan rasa percaya diri dan lecutan
semangat juang terhadap atlet yang dilatihnya.

Belum optimalnya kinerja pelatih Provins Sumatera Barat terlihat

dengan jelas pada perolehan medali Kejuaraan Nasiona yang telah diikuiti



Provins Sumatera Barat yaitu pada Pekan Olahraga Nasional XVII Tahun
2008 dan Pekan Olahraga Nasional XVIII Tahun 2012. Dari dua iven
nasional tersebut, hasil yang diperoleh kontingen Provinss Sumatera Barat
masih belum sesuai dengan harapan dan tujuan prestasi yang ingin dicapai.
Menurut data perolehan medali Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat
(2012: 15) memaparkan bahwa dari 21 cabang olahraga kontingen Provins
Sumatera Barat pada PON XVII Tahun 2008 yang memperoleh medali hanya
17 cabang olahraga, sedangkan pada PON XVII1 Tahun 2012 dari 21 cabang
olahraga kontingen yang dikirim, yang memperoleh medali hanya 17 cabang
olahraga. Hal ini bertentangan dengan harapan pelatih dan pengurus Komite
Olahraga Provinsi Sumatera Barat yang berharap seluruh kontingen cabang
olahraga yang dikirim pada Keuaraan Olahraga Nasional seluruhnya
memperoleh medali. Pada kenyataanya tidak demikian, padaha menurut
pengamatan penulis, semua proses dan tahapan program latihan telah
dilaksanakan oleh pelatih. Dari penjelasan tersebut menggambarkan bahwa
kinerja pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat belum optimal.

Kinerja pelatih merupakan hasil dari seluruh proses perencanaan
hingga pelaksanaan latihan yang telah dilakukan oleh pelatih. Ketika hasil
tidak sesuai dengan tujuan yang harus dicapai, artinya pelatih belum
mel aksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

Menyadari pentingnya kinerja pelatih sebagai sumber daya penentu
keberhasilan pencapaian prestasi khususnya bagi para atlet muda berpotensi
yang akan membawa nama Provinsi Sumatera Barat ke Pentas Nasional dan

Internasional nantinya, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti Korelas



Kecerdasan Emosional dan Knowledge Management terhadap Kinerja

Pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

|dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Adanyakorelas antara motivasi melatih terhadap kinerja pelatih Komite
Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

2. Adanya korelasi antara disiplin melatih terhadap kinerja pelatih Komite
Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

3. Adanya korelas antara pengalaman melatih terhadap kinerja pelatih
Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

4. Adanya korelas antara pendidikan pelatih terhadap kinerja pelatih
Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

5. Adanya korelas antara sarana dan prasarana latihan terhadap kinerja
pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

6. Adanya korelasi antara cuaca dan iklim terhadap kinerja pelatih Komite
Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

7. Adanya korelas antara kecerdasan emosiona terhadap kinerja pelatih
Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

8. Adanya korelasi antara knowledge management terhadap kinerja pelatih

Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.



9. Adanya korelass antara kecerdasan emosional dan knowledge
management secara bersama-sama terhadap kinerja pelatih Komite

Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah. Oleh
karena itu, penulis membatas masalah penelitian ini yaitu; kecerdasan
emosional dan knowledge management sebaga variabel bebas, serta kinerja

pelatih sebagai variabel terikatnya.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan
masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat korelasi antara kecerdasan emosional terhadap kinerja
pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat ?
2. Apakah terdapat korelasi antara knowledge management terhadap kinerja
pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat ?
3. Apakah terdapat korelasi antara kecerdasan emosiona dan knowledge
management secara bersama-sama terhadap kinerja pelatih Komite

Olahraga Provinsi Sumatera Barat ?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional terhadap kinerja
pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui korelass antara knowledge management terhadap
kinerja pelatih Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

3. Untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional dan knowledge
management secara bersama-sama terhadap kinerja pelatih Komite

Olahraga Provinsi Sumatera Barat.

F. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi pelatih, untuk dijadikan bahan referensi ilmu pengetahuan yang
dapat dikembangkan dalam upaya meningkatkan pembinaan prestas
atletnya.

2. Bagi Komite Olahraga Provinss Sumatera Barat, dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi dan sumber pengetahuan dalam mengambil kebijakan
strategi upaya pembinaan dan peningkatan kinerja pelatih.

3. Bagi pendilti, berguna dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan Kepelatihan Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

4. Sebaga khasanah ilmu pengetahuan di Perpustakaan Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Sebagal bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil anadlisis data penditian tentang kinerja pelatih induk
organisas olahraga di bawah naungan Komite Olahraga Provinss Sumatera

Barat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap
kinerja pelatih Komite Olahraga Provins Sumatera Barat. Artinya
dengan memiliki kemampuan kecerdasan emosional, maka Kkinerja
pelatih dapat menjadi lebih optimal.

2. Tedapat korelasi yang signifikan antara knowledge management
terhadap kinerja pelatih Komite Olahraga Provinss Sumatera Barat.
Artinya dengan memiliki kemampuan knowledge management, maka
kinerja pelatih dapat menjadi lebih optimal.

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosiona dan
knowledge management secara bersama-sama terhadap kinerja pelatih
Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat. Artinya dengan memiliki
kemampuan kecerdasan emosional dan knowledge management, maka

kinerja pelatih dapat menjadi lebih optimal.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat kemukakan
beberapa saran untuk meningkatkan kinerja pelatih induk organisasi olahraga
di Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut:
1. Pemerintah Provins Sumatera Barat
Menyadari bahwa induk organisasi olahraga di Komite Olahraga
Provins Sumatera Barat merupakan wadah pembinaan atlet-atlet muda
potensial Sumatera Barat yang berjuang dan mengharumkan nama
Sumatera Barat dalam kompetisi olahraga nasional bahkan Internasional,
agar memberikan dukungan sepenuhnya terhadap penyediaan anggaran
dan memfasilitas dadlam mengembangkan dan meningkatkan kinerja
pelatih serta pembinaan-pembinaan atlet-atlet muda potensial Sumatera
Barat. Selain itu, juga memperhatikan masa depan pelatih melalui
fasilitas dan pekerjaan bagi pelatih yang telah menunjukkan kinerja
gemilang untuk prestasi Sumatera Barat.
2. Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat
Komite Olahraga Provins Sumatera Barat adalah wadah
pembinaan atlet muda potensial terbailk Sumatera Barat. Sehingga
Komite Olahraga Provinsi Sumatera Barat perlu melakukan perencanaan
langkah-langkah strategis, membuat formatur standarisasi pelatih yang
berkinerja, seleksi/ujian sertifikas pelatih yang memuat materi sejumlah
kompetens seperti kecerdasan emosional dan knowledge management,
serta melakukan pembinaan pelatih yang berkala terhadap IPTEK untuk

menunjang optimalnya kinerja pelatih.
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3. Perguruan Tinggi Terkait
Dalam hal ini perguruan tinggi terkait adalah perguruan tinggi yang
membidangi keolahragaan khususnya kepelatihan olahraga. Dalam upaya
mempersiapkan tenaga pelatih harus memperhatikan kompetensi sesuai
dengan yang dibutuhkan meaui kagjian-kgjian mendalam yang
menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK. Agar menghasilkan
pelatih-pelatih yang berkualitas, profesional, dan berkinerja optimal yang
dapat mewujudkan dan mencetuskan prestasi-prestasi  yang
membanggakan.
4. Induk Organisasi Cabang Olahraga
Pengurus Induk organisas cabang olahraga Provins Sumatera
Barat perlu memperhatikan upaya-upaya dalam melakukan rekruitmen
pelatih-pelatih dan tenaga kepalatihan serta melakukan evaluasi berkala
dan sistematis. Sehingga hal-ha yang belum/kurang sesuai dapat segera
diperbaiki secara efektif. Selain daripada itu, juga harus memiliki
loyalitas tinggi dalam pengembangan SDM pelatih cabang olahraga
hingga daerah Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat dengan cara
memfasilitasi pelaksanaan seminar, penataran, workshop dan pelatihaa
yang terencana dan strategis serta berkelanjutan.
5. Pelatih di Induk Organisasi Olahraga Provinsi Sumatera Barat
Sebagai seorang pelatih di Induk Organisasi Provinsi Sumatera
Barat, agar terus berupaya meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan kecerdasan emosiona dan knowledge management sehingga

dapat memiliki kinerja yang lebih optimal.
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